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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis terkait implementasi program
pencegahandanintervensistuntingdiDesaPayaBenua.Adapun
pertanyaan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui
bagaimana Implementasiprogram pencegahan dan intervensi
stuntingdiDesaPayaBenua.Terkaitanalisisyangdigunakanuntuk
menjawabpertanyaanpenelitianmakateoristrukturalfungsional
TalcottParsonsyaituAGILdigunakansebagaipisauanalitikdalam
penelitian ini.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.Untuk
menjawab pertanyaan penelitian tersebut penentuan informan
pentinguntukdilakukansehinggamampumendapatkandatadan
informasiyangsesuai,olehkarenaituteknikpurposivesampling
digunakandalam penelitianinidenganterlebihdahulumenentukan
kriteria informan. Adapun kriteria informan yaitu Kader
pembangunanmanusia(KPM),pemerintahdesa,kaderpencegahan
stunting,dan keluarga anak stunting.Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian inimenggunakan teknik wawancara,

observasi,dan dokumentasi.Sehingga Penelitian inimenghasilkan :Bentuk adaptasiyang
dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam proses implementasiprogram berupa adanya
pembentukankaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia,pelatihanmengenai
pencegahan stunting,dan sosialisasimengenaistunting.Dalam upaya pencapaian tujuan
implementasiprogram terdapatstrategisepertimemodifikasitampilanmenumakansianganak
stuntingdanstrategipeningkatanpengetahuankeluargaanakstuntingmengenaipencegahan
stunting dengandatang kerumahsecaralangsung.Namundalam prosespencapaiantujuan
terjadipermasalahan ketergantungan keluarga anak stunting terhadap program pemerintah.
Bentukketergantunganiniberupapolapemberianmakananyangtidakteraturjikatidakdiawasi
KPM.AdanyapermasalahaninimenyebabkanKPM melakukanpengintegrasianterhadapkeluarga
anak stunting.Bentuk pengintegrasian berupa adanya koordinasiyang dilakukan KPM dan
keluarga anak stunting untuk memberikan pemahaman agarkeluarga anak stunting tidak
bergantung pada program pemerintah. Adanya permasalahan dalam pencapaian tujuan
menyebabkan adanya pengintegrasian terhadap keluarga anak stunting.Proses integrasi
membentukpolapemeliharaanberupaadanyasosialisasi.

KataKunci:PencegahandanIntervensiStunting;DesaPayaBenua

ABSTRACT
ThisstudyanalyzestheimplementationofstuntingpreventionandinterventionprogramsinPaya
BenuaVillage.Thecentralresearchquestionis:How isthestuntingpreventionandintervention
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program implementedinPayaBenuaVillage?Toanswerthis,thestudyadoptsTalcottParsons'
structuralfunctionaltheory,specifically the AGIL framework (Adaptation,GoalAttainment,
Integration,andLatency),asananalyticaltool.Aqualitativeapproachwithadescriptivemethodis
employed.Theselectionofinformantsiscrucialtoobtainrelevantdataandinsights,therefore,
purposive sampling is used based on specific criteria.The informants include Kader
Pembangunan Manusia (Human Development Cadres) or KPM, village government
representatives,stuntingpreventioncadres,andfamiliesofchildrenaffectedbystuntingData
collectionmethodsconsistofinterviews,observation,anddocumentation.Thefindingsshowthat
adaptationeffortsinprogram implementationincludetheformationofstuntingpreventionand
human developmentcadres,training sessions on stunting prevention,and public outreach
initiatives.Toachieveprogram goals,strategiessuchasmodifyinglunchmenusforstunted
childrenandincreasingfamilyawarenessthroughhomevisitsareappliedHowever,theresearch
identifies a challenge in the form offamily dependency on governmentassistance.This
dependencyisevidentinirregularmealprovisionwithoutsupervisionfrom KPMs.Inresponse,
KPMs engage in integration efforts through directcoordination with families to encourage
independenceandreducerelianceongovernmentprograms.Thiintegrationprocessleadstothe
development of a maintenance pattern through continuous community education and
socialization.

Keywords:SuntingPreventionandIntervention;PayaBenuaVillage
ollaborativeGovernance;InstitutionalDesign;ForeignExchangeVillageProgram

1.PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisianak yang mengalamipertumbuhan tinggibadan kurang
dibandingkananakseusianya.Selaingangguandalam pertumbuhantinggibadan,stuntingjuga
menyebabkananakmudahsakitdanmenghambatperkembanganotakanakyangmengakibatkan
kecerdasannya menjadikurang (Khairan,2020).Stunting juga dapatdidefinisikan sebagai
masalahkuranggizikronisyangdisebabkanolehasupangiziyangkurangdalam jangkawaktu
cukuppanjangakibatdaripemberianasupanmakananyangtidaksesuaidengankebutuhangizi
anak(Husada&Rahmadhita,2020).

DiIndonesia saatinimengalamipermasalahan stunting yang terbilang cukup tinggi.
PermasalahaninimembuatPemerintahIndonesiamenjadikanstuntingsebagaisalahsatufokus
bersama agardapatmengalamiangka penurunan (Kemenko,2022).Fokus bersama yang
dilakukanPemerintahdalam menanganistunting inidikarenakanstunting memilikibeberapa
dampakuntukperkembangananak.Dampakyangditimbulkandaristuntingpadaanakdapat
terjadidalam jangkawaktupendekmaupunjangkawaktupanjang.Dalam jangkapendekstunting
akanmenyebabkananakmengalamihambatanperkembangankecerdasan(kognitif)danotot
(motorik),sertapendekataukerdil.Sedangkandampakstuntingdalam jangkapanjangakan
menurunkan kapasitas intelektualanak pada saatia berusia dewasa,akibatnya anak akan
mengalamipenurunanproduktivitasdanlambatdalam menyerappembelajaransertaakanmudah
terserangpenyakitberbahayadanmematikan(Kementerian,2018).

PrevalensiangkastuntingdiIndonesiasendiripadatahun2021-2022mengalamipenurunan.
Dimanapadatahun2021angkastuntingdiIndonesiaberadapadaangka24,4%,sedangkantahun
2022padaangka21,6%.ArtinyaangkastuntingdiIndonesiadaritahun2021-2022mengalami
penurunan sebesar2,8% (Kementerian Kesehatan,2022).Akan tetapimeskipun angkanya
menurun,Indonesiatetapmencaristrategiagardapatmencapaitargetpadatahun2024angka
prevalensistunting sebesar14% sesuaidengan peraturan Presiden Nomor72 Tahun 2021
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TentangPercepatanPenurunanStunting(KementerianPPN/Bappenas,2018).
PayaBenuamerupakandesayangberadadiKabupatenBangka,KecamatanMendoBaratyang

memilikikasusstuntingpadaanakyangcukuptinggi.Padatahun2024desainimasukdalam
daftarsembilandesayangmenjadilokusstuntingDinasKesehatanKabupatenBangka.Kondisi
kurangnyaberatbadandantinggibadanyangdialamiolehanak-anakstuntingdiDesaPayaBenua
membuatpemerintah desa bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka untuk
membuatprogram pencegahandanintervensistunting,gunamenanganikasusstuntingdiDesa
Paya Benua.Program yang dibuatpemerintah desa bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
KabupatenBangkaadalahPemberianMakananTambahanberupabuburkacanghijau,telur,susu,
danbuah-buahansetiapsatubulansekalipadasaatposyandu.

DiDesaPayaBenuasendirimemilikiempatposyanduyaitu,PosyanduAnggrek,Posyandu
Sukun,PosyanduMelati,danPosyanduMawar.Denganadanyaempatposyanduiniprogram
pencegahanstuntingberupapemberianmakanantambahan(PMT)yangdilakukansatubulan
sekalidilakukansecarabergiliran.ContohnyajikapadabulanMeiPosyanduSukunmelakukan
program pencegahanstuntingberupapemberianmakanantambahan,makadiPosyanduMelati
akanmelakukanprogram PMTpadabulanJuni.Selainpemberianmakanantambahansetiapsatu
bulansekali.BentukPMTinisendiriberupakacanghijau,telur,susu,berasdanmakanansiap
santapyangdiolaholehkaderpencegahanstuntingdiDesaPayaBenua.

Dalam prosesimplementasiprogram pencegahandanintervensistuntingdiDesaPayaBenua
dipengaruhiolehfaktorsosial.Faktorsosialyangditunjukandalam prosesimplementasiprogram
pencegahan dan intervensistunting diDesa Paya Benua sendiridapatdilihatdariadanya
kelompok yang peduliterhadap permasalahan stunting dan berpartisipasidalam program
pencegahanstunting.Kemudianfaktorsosialdalam implementasiprogram pencegahandan
intervensistuntingdiDesaPayaBenuajugadapatdilihatdarikondisiperekonomianyangdimiliki
olehorangtuadarianak-anakstuntingdiDesaPayaBenua.Dimanakondisiperekonomianorang
tuadarianak-anakstuntingtergolongdalam kategorikurangmampu.Kondisiperekonomianyang
kurang inilah menyebabkan orang tua tidakmemberikan anaknya asupan makanan dengan
kandungangiziyangcukupuntukperkembangananak.Selainitukondisiinijugamenyebabkan
orangtuahanyadapatmemberianakmakansehariduakali.DiDesaPayaBenuasendiriorangtua
darianak-anak stunting mayoritas hanya berpendidikan hingga bangku Sekolah Menengah
Pertama(SMP),jenjangpendidikaninilahyangmenyebabkanorangtuadarianak-anakstunting
memilikipengetahuanyangkurangmengenaistunting.Jenjangpendidikanyangdimilikioleh
orangtuaanak-anakstuntinginijugamenyebabkankurangnyakesadaranmengenaipentingnya
mencegahstuntingdandampakyangditimbulkandaristuntingpadaanak.

Proses implementasiprogram pencegahan dan intervensistunting diDesa Paya Benua
terdapatpihak-pihakyangterlibatdalam implementasiprogram yaitu:PemerintahKabupaten
Bangka,PemerintahDesaPayaBenua,kaderpencegahanstunting,kaderpembangunanmanusia,
danbidandesa.Dimanakaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia(KPM)
berasaldarikarangtaruna,remajamasjid(Irmas)danmasyarakatumum DesaPayaBenuayang
mengikutirekrutmenanggotakaderyangdiadakanolehpemerintahdesa.Kemudiankader-kader
yang telah direkrutmen akan diberikan suratkeputusan (SK)sebagaitandaanggotakader
pencegahanstunting.Parakader-kaderpencegahaninibersifatberkelanjutandaritahunketahun.
Kaderinilahyangakanmenjalankansecaralangsungprogram pencegahanstuntingdiDesaPaya
Benua.Dimanakader-kaderinisalingberhubungandanmemilikiperanmasing-masingdalam
prosesimplementasiprogram pencegahandanintervensistunting.Salahsatucontohnyaterdapat
kaderyangberperansebagaipelaksanaprogram danterdapatjugakaderyangberperansebagai
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mentorproses pelaksanaan program pencegahan stunting.Adanya kaderkaderpencegahan
stunting yang berasaldarimasyarakat umum inimenunjukan bahwa persoalan proses
implementasiprogram pencegahandanintervensistuntingrelevandenganmasyarakatsebagai
sebuahsistem yangberkaitandansetiapsistem memilikiperannyamasing-masingsehingga
dapatmencapaitujuanyangtelahdirencanakan.

2.TINJAUANPUSTAKA
Pada penelitian ini,penelitiakan menggunakan teorifungsionalisme strukturalAGIL

(Adaptasi,GoalAttainment,Integrasi,Latensi)yangdicetuskanolehTalcottParsons.Parsons
merupakansalahsatusosiologternamayangmenerbitkanbukuThestructureofsocialactiondan
bukuThesocialsystem yangmembuatnyamenjaditokohdominandalam sosiologiAmerika
(Ritzer,2014;Johnson,1986).

Dalam teorifungsionalismestruktural(AGIL)Parsonsmemandangmasyarakatsebagaisalah
satusistem yangdapatmembuatsebuahpembaharuansecarafungsionaldalam bentukyang
seimbang.Parsonsjugamemandangmasyarakatsebagaiorganismebiologisyangdipengaruhi
olehpandanganHerbertSpencerdanAugusteComteyangmenjelaskanadanyahubunganyang
ketergantungandanketerkaitanantaraorgan-organtubuh,yangdiibaratkansebagaikondisidalam
kehidupanmasyarakat(Turama,2016).Selanjutnyadalam teoriiniPersonsmeyakinibahwa
terdapatempatfungsipentinguntukdapatmenjadipedomansistem yaitu:(Ritzer,2014;Johnson,
1986).

Adaptation(Adaptasi):Sebuahsistem harusbisamengatasisituasigentingyangterjadidi
eksternalnya. Selanjutnya sistem diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungannya sehingga tetap dapatbertahan dan memenuhikebutuhannya dalam situasi
tersebut.Goldattainment(PencapaianTujuan):Sebuahsistem dapatmembuatrumusan-rumusan
tujuan utama,yang harusdirealisasikan sehingga dapatmencapaitujuan utama yang telah
ditentukansebelumnya.Integration(Integrasi):Suatusistem harusmengaturhubungansesuai
dengan komponen-komponennya agarhubungan tersebutdapatterjalankan sesuaidengan
fungsinyamasing-masingsecaramaksimal.Sistem jugaharusmengaturantarahubungantiga
fungsipenting yaitu adaptation,goalattainment,latency (A,G,L).Latency (Latensiatau
pemeliharaanpola):Sebuahsistem dapatmelengkapi,memeliharadanmemperbaikipolayang
sudah ada baik darimotivasidalam diriindividu maupun pola kebudayaan yang dapat
menghasilkandanmempertahankanmotivasi.(Ritzer,2014;Johnson,1986).

DaripenjabaranskemaAGILdiatas,terdapatempatsistem yangberbedadanmemiliki
fungsinyamasing-masingsesuaidenganberjalannyafungsitersebut.Keempatsistem tersebut
yaitulatencyyangdijalankanolehsistem budaya.Sistem budayamerupakanpondasiutamayang
mengikatunsur-unsurduniasosialdanmenjadipondasiuntukmengikatsistem tindakan,menjadi
penengahdalam interaksiantaraktor,sertamenyatukansistem sosial.Selainitusistem budaya
berfungsisebagaidasarpengontrolperilakusesuaidenganaturandannilaidannormayang
dilembagakandalam sistem sosialdandiinternalisasikandalam strukturkepribadian.Kemudian
adaptasidijalankanolehsistem organismebehavioral(organismeperilaku).Sistem organisme
behavioraladalahsistem yangmemilikifungsiuntukmelakukanadaptasidenganlingkunganyang
dilakukanolehindividumaupunkelompok,sistem inididasarkanolehkonstitusigenetikdansifat-
sifatbiologisindividusebagaiorganismeyangberperilakusesuaidengansyaratbiologisdasar
tertentuyangwajibdipenuhiuntukbertahanhidup,dalam adaptasisistem diibaratkansebagai
makhlukhidupyangagardapatbertahanhidup,sistem harusbisamenyesuaikandiridengan
lingkunganyangadasesuaidengankondisilingkungantersebut.

Selain itu,dalam skema AGIL diatas juga menjelaskan bagaimana TalcottParsons
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menekankanpadatatatingkatanyangjelasmulaidaritingkatanyangterendahhinggatingkatan
yangtertinggi.Tingkatanyangjelasinidalam sistem TalcottParsonsdapatterjadidengandua
cara.Carapertama,darimasing-masingtingkatanyangberadadalam kategoriterendahberfungsi
sebagaipenyediakondisiataukekuatanyangdiperlukanuntuktingkatantertinggi.Carakedua,
tingkattertinggiberfungsisebagaipengendalisegala sesuatu yang berhubungan dengan
tingkatanyangadadibawahnya(Ritzer,2014).

Dalam asumsiParsons tindakan yang dilakukan oleh individu itu berdasarkan dari
kemauannyadirisendiri.Tindakan-tindakantersebutdilakukanberdasarkannilaidannormayang
telah ada dan disepakatisebelumnya secara bersama-sama.Segala bentuk tindakan yang
dilakukanolehindividudiberikankebebasanuntukmemilihsaranasesuaidengannormadannilai
yangakandigunakanuntukmencapaitujuanindividusesuaidengankondisilingkungannya.

Selainitu,tindakanjugadiasumsikansebagaisebuahkenyataansosialkecildanmenjadi
dasarunsur-unsuryangberupaalat,tujuan,situasi,dannorma.Dalam sebuahtindakan,individu
yangmemilikialatakandapatmencapaitujuandengancarayangberagam,danindividuitusendiri
dipengaruhiolehsebuahkondisiyangmembantunyauntukmemilihtujuandenganberlandaskan
padanilaidannormayangadadantelahdisepakatibersama-sama(Turama,2016).

Berdasarkan pemaparan teoristrukturalfungsional(AGIL)yang dicetuskan oleh Talcott
Parsonsdiatas,dalam penelitianinisistem tindakanyangdapatdijadikansebagaistatementyang
akandigunakandalam mencaripersoalan-persoalanyangterjadidalam prosesimplementasi
program pencegahanstuntingdiDesaPayaBenuayaituAdaptasiyangdijalankanolehsistem
organismebehavioralyangdidasariolehkonstitusigenetik,dansistem yangdiibaratkansebagai
makhlukhidupyangharusdapatmenyesuaikandirisesuaidengankondisilingkunganagartetap
dapatberlangsung hidup dalam penelitian inisistem organismebehavioraldigunakan untuk
mengetahuibagaimanaprosesimplementasiprogram pencegahandanintervensistuntingdi
DesaPayaBenuayangdijalankanolehkadersetelahmunculnyapermasalahandalam proses
implementasiprogram.Pencapaiantujuanyangdijalankanolehsistem kepribadianyangberfungsi
sebagaipelaksanadaritujuan-tujuanutamayangsebelumnyatelahdirumuskan.Tujuanutama
dalam penelitiandenganjudul“Implementasiprogram pencegahandanintervensistuntingdiDesa
PayaBenua(AnalisisstrukturalfungsionalTalcottParsonterhadappenangananstunting”yaitu
untuk mengetahui bagaimana proses implementasi program pencegahan stunting dan
permasalahan-permasalahanyangterjadidalam berlangsungnyaprogram pencegahanstuntingdi
Desa Paya Benua yang dijalankan oleh kader-kaderstunting didesa tersebut.Salah satu
permasalahan yang terjadidalam proses implementasiprogram pencegahan stunting yaitu
pemberianmakanantambahankepadaanakstuntingtidaksesuaidengankebutuhananakmasing
-masing melainkandiberikansecarasamarata.Selainitukurangnyakepedulianmasyarakat
terhadapstuntingmenyebabkanprogram pencegahantidakberjalandenganefektif.

3.METODE

Penelitianinimenggunakanmetodepenelitiankualitatifdenganpendekatananalisisdeskriptif.
PenelitianKualitatifmerupakanjenispenelitianyangmenggunakansebuahpandangansecara
alamiahsesuaidengankondisidilapangandanditelitisecaramendalam mengenaipermasalahan
yangditeliti.Dalam penelitianinipenelitimemilihlokasidiDesaPayaBenua,KecamatanMendo
Barat,KabupatenBangka.Sumberdatayangdigunakanialahsumberdataprimerdansumber
datasekunderdenganteknikpengumpulandatapurposivesampling.Informanpenelitiditentukan
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berdasarkan kriteria orang yang paling mengetahui secara mendalam yaitu: 1. Kader
Pembangunan Manusia (KPM)2.PihakPemerintah Desa 3.Kaderpencegahan Stunting 4.
Keluargadarianakyangterkenastunting.Teknikpengumpulandatamelaluiwawancara,observasi,
dan dokumentasi.Teknik analisidata melaluireduksidata,penyajian data,dan penarikan
Kesimpulan.

Adapun prosedur penelitian gorunded theory yang diadaptasidariStrauss & Corbin
meggunakan teknikanalisisdata yang meliputi,open coding,axialcoding,selectivecoding
(Nasution,2023).Padatahapopencoding,penelitimengidentifikasikandanmembuatberbagai
kategoriberdasarkaninformasiterkaitfenomenayangditeliti.Setelahkategori-kategoritersebut
dibentuk,penelitimenyusunkategoritersbutkedalam bentuklain(misalnya,modevisual)dengan
menggunakan paradigma pengkodean untuk menemukan data-data yang relevan dengan
pertanyaanpenelitian.Tahapaninidikenalsebagaiaxialcoding.Selanjutnya,tahapterakhiryaitu
selectivecoding,penelitimerangkaiceritaberdasarkanhubunganantarkategoriyangtelahdibuat
danmengembangkanhipotesisuntukmenjelaskanketerkaitanantarkategoritersebut.

4.HASILDANPEMBAHASAN

ImplementasiProgram PencegahandanIntervensiStunting
AdaptasiSumberDayaManusia
Dalam prosesimplementasisebuahprogram yangtelahdisusuntentunyamemilikipihak-pihak
yangterlibatdalam proseskegiatantersebutdilaksanakan.Pihakyangterlibatinilahyangakan
membantuuntukmencapaitujuandariprosesimplementasiprogram.Setiappihakmemiliki
perannya masing-masing dalam menjalankan program.Dalam penelitian inisendiriuntuk
menanganikasusstuntingyangterjadipadalimaanakdiDesaPayaBenuaterdapatpihak-pihak
yangterlibatdalam prosesimplementasiprogram pencegahandanintervensistuntingberupa
pemberianmakanantambahan(PMT),program sosialisasimengenaistunting,danpemeriksaan
kesehatangratissertapemberianvitamingratisuntukanak-anakstunting.
Prosesimplementasiprogram pencegahanstuntingdiDesaPayaBenuaterdapat5pihakyang
memilikiperanmasing-masingdalam mewujudkantercapainyaprogram pencegahanstunting.
Pihak pertama yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka berperan sebagaiinstansiyang
berwenang untukmembuatkebijakan dan strategiuntukmencegah sertamenanganiangka
kenaikanstunting.
Bentuk adaptasiyang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka dalam upaya
pencegahanstuntingyaitu:pertama,dinaskesehatanmembuatkebijakanmemilih9desasebagai
lokusintervensistuntingdiKabupatenBangka,salahsatudesayangmasukyaituPayaBenua.
KebijakaninidibuatgunauntukmencapaitujuanzerostuntingdiwilayahKabupatenBangka.
Kedua,dinaskesehatanmembuatsebuahprogram pemberianmakanantambahan(PMT)berupa
makananpokokdanmenyediakanmakansiangselama155hariuntukanak-anakyangterkena
stunting.Selainmembuatkebijakandanprogram pencegahanstuntingdinaskesehatanjuga
berperansebagaipengawasdalam prosesimplementasiprogram pencegahandanintervensi
stuntingdiDesaPayaBenua.
Pemerintahdesasebagaipihakkeduayangterlibatdalam implementasiprogram pencegahandan
intervensistuntingdiDesaPayaBenua,danberperansebagaipihakyangmengaturberjalannya
program pencegahanstuntingdiDesaPayaBenua.Adanyaprogram inimenyebabkanpemerintah
desaharusmampumelakukanadaptasi,sehinggaprosesimplementasiprogram pencegahan
stuntingdapatberjalandenganlancar.TalcottParsonsmenyorotibahwaadaptasimerupakan
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carasistem menyesuaikan diridengan lingkungan baru disekitarnyaatau menyesuaikan diri
dengan kondisiyang terjadidilingkungan.Bentukadaptasiyang dilakukan pemerintah desa
denganadanyaprogram stuntingyakni:pertama,pemerintahdesamembukarekrutmenuntuk
mencarikaderkaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia(KPM)yangberasal
dariremajamasjid,karangtaruna,danmasyarakatumum diDesaPayaBenua.Adanyakader-
kaderyang berasaldarimasyarakatumum iniakanmemudahkanprosesadaptasiprogram
pencegahandanintervensistuntingdiDesaPayaBenua.Halinidikarenakankader-kadertelah
memahamibagaimana kondisimasyarakatserta lingkungan diDesa Paya Benua.Sehingga
program pencegahanstuntingdapatdengancepatmenyatudanditerimaolehorangtuadarianak-
anakstunting.Kedua,pemerintahdesamembangunkerjasamadenganinstansilainnyauntukbisa
mendapatkanbantuandanagunauntukprosesimplementasiprogram pencegahanstunting.
Pihakketigayaitukaderpencegahanstuntingyangberasaldarihasilrekrutmenyangdilakukan
olehPemerintahDesaPayaBenua.Kemudianpesertayangterpilihsebagaikaderpencegahan
stunting akan dicantumkan dalam surat keputusan Kepala Desa Paya Benua Nomor
188.04/40/19.01.04.2005/2024.Berdasarkan Sk tersebutjumlah ketua dan anggota kader
pencegahan stunting diDesaPayaBenuaberjumlah 20 orang yang tersebardiempatpos
posyandudengansetiapposyandumemilikilimaorangkaderyaituPosyanduSukunyangdiketuai
olehSuainidenganempatanggotanyayaituTatiYanti,Nurhasanah,RatnaKomsari,danSariDona,
PosyanduMelatidiketuaiolehTiaraHairanidengananggotaUswatunHasanah,Masjidah,Risty
Jumiati,danRezaNia,PosyanduAnggrekdiketuaiolehRitasartikadengananggotaSitiKhotijah,
SitiUlfia,YadiaKarima,danFadiaAsyava.SedangkandiPosyanduMawardiketuaiolehYanti
dengananggotaViviNovita,Sunarti,SorayaJumiatidanDahlia.
Kader-kaderpencegahanberperansebagaikelompokyangmenjalankanprogram pencegahan
stuntingberupaPemberianMakananTambahan(PMT)setiapsatubulansekaliuntukanak-anak
yangterkenastuntingdiDesaPayaBenua.Sebelum menjalankanprogram pencegahanstunting
kaderpencegahanstuntingharusdapatmelakukanadaptasiuntukdapatmenjalankanprogram
pencegahanstuntingyangsesuaidanmampumemberikanperkembanganuntukpertumbuhan
anakstuntingdiDesaPayaBenua.Adaptasiyangdilakukanolehkaderpencegahanstunting
adalah:pertama,mengikutipelatihanmengenaicaramelakukanpencegah.stuntingyangbenar.
Keduakaderpencegahanakanmengikutipelatihanmengenaicaramemasakmenumakananyang
mengandungmengandunggizisesuaidengankebutuhananak-anakstunting.Dimanapelatihanini
dilakukanolehpemerintahkabupatenbekerjasamadenganbidandesa.
Pihakkeempatyangterlibatdalam prosesimplementasiprogram pencegahanstuntingyaitu
KaderPembangunanManusia(KPM),berdasarkansuratkeputusanKepalaDesaPayaBenua
nomor:188.04/06/19.01.04.2005/2024 tentang pengangkatan kaderpembangunan manusia
(KPM)DesaPayaBenuaKecamatanMendoBaratKabupatenBangka,jumlahKPM diDesaPaya
Benua sebanyak dua orang yaitu PutriYanidan SariatulAdawiyah.Sebelum melakukan
implementasiprogram pencegahanstunting,KPM akanberadaptasidenganadanyaprogram
pencegahan stunting.Bentukadaptasiyang dilakukan oleh KPM agarproses implementasi
program berjalandenganlancarialah:pertama,KPM akanmengikutipelatihanpenanganan
stunting,caradeteksidinistunting.Kedua,KPM mengikutipelatihansebagaimentorterlebih
dahulusebelum turunkemasyarakat.Ketiga,bentukadaptasiyangdilakukandenganadanya
program pencegahan stunting diDesa Paya Benua berupa melakukan sosialisasimengenai
stuntingdanprogram pencegahanstuntingPMTdidesakepadaorangtuadarianakstunting,
termasukmemperkenalkanalatdeteksidinistunting yang digunakanuntukmengukurtinggi
badan,alattersebutyaitutikarpertumbuhan.Padaalatiniterdapatukurantinggibadanyang
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berbedaantaraanaklaki-lakidananakPerempuan.
Pihakkelimayangterlibatdalam implementasiprogram pencegahanstuntingdiDesaPayaBenua
yaituBidanDesa,berperansebagaitenagamedisyangmembantupemeriksaananak-anakpada
saatposyandu.Bidan desa bersama dinas kesehatan memberikan pelatihan kepada kader
pencegahanstuntingmengenaimenumakananyangdibutuhkananak-anakdanyangbergizidan
memberikanpelatihanmengenaipenangananstuntingsesuaidenganaturan.Selanjutnyabidan
desajugamemberikanvitamindanlayanankesehatangratisuntukanakanakstuntingdiDesa
PayaBenua.
Pemerintahdesaberperansebagailembagayangmengaturberjalannyaprogram pencegahan
stuntingdilapangan,mulaidarimembuatkelompokkaderpencegahanstuntingyangberasaldari
masyarakatumum yangnantinyabertugassebagaipihakyangmenjalankanprogram PMTsecara
langsung,danmenetapkanduaorangKaderPembangunanManusia(KPM)yangbertugassebagai
mentordalam prosesimplementasiprogram pencegahanstunting.
Kaderpencegahan stunting berperan sebagaipihakyang menjalankan program pencegahan
stuntingsecaralangsungdilapanganbersertapihakyangmenyediakanmenumakananuntuk
anak-anak stunting,Kader Pembangunan Manusia (KPM) berperan sebagaipihak yang
mensosialisasikanprogram danalatpendeteksidinistuntingkepadamasyarakat,sertapihakyang
berperansebagaimentorkaderpencegahanmanusiayangmenjalankanprogram pencegahan
stunting.Terakhirbidandesapihakyangmemantauperkembangananak-anakstuntingsecara
medis.
UpayaPencapaianTujuandalam ImplementasiProgram
Dalam proses implementasiprogram pencegahan dan intervensiterdapatdua pihak yang
berperanpentingyakni:kaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia(KPM).
Kader-kaderinilahyangmenjalankanprogram pencegahanstuntingsecaralangsungkepadalima
anakyangterkenastunting.Untukdapatmencapaitujuanimplementasiprogram pencegahandan
intervensistuntingdiDesaPayaBenuayakniterpenuhinyakebutuhangiziyangmempengaruhi
perkembangan kelima anak yang terkena stunting diDesa Paya Benua.Pencapaian tujuan
berhubungandengankemampuanyangdimilikisistem untukdapatmencapaitujuanyangtelah
disusun.
Untukprosespencapaiantujuanterpenuhinyakebutuhangiziyangmempengaruhiperkembangan
kelimaanakyangterkenastuntingdiDesaPayaBenua,makadibuatlahprogram pencegahan
stuntingtersebutberupapemberianmakanantambahan(PMT)berupabantuanmakananpokok
sepertiberas,telur,susu,dankacanghijau.Kemudianprogram PMTberupamemberimakansiang
untuk anak-anak stunting selama 155 dimana menu makanan dibuatlangsung oleh kader
pencegahanstunting.Selanjutnyaterdapatjugaprogram pencegahanstuntingberupaprogram
sosialisasimengenaistuntingdancaramendeteksidinistuntingpadaanakdenganmenggunakan
alatukurpertumbuhanberupatikarpertumbuhan.
Dalam upayapencapaiantujuanterpenuhinyakebutuhangiziyangmempengaruhiperkembangan
anakstuntingdiDesaPayaBenua.Kaderpencegahanstuntingmemilikistrategitersendiriuntuk
mengatasianak-anakstuntingyangtidakmaumakanmenumakansiangyangtelahdisediakan
olehkaderpencegahanstuntingselama155hari.Kaderakanmemodifikasitampilanmakanan
agarterlihatsangatmenarik untuk anakanak stunting,sehingga mereka akan lahap dalam
menyantap menu makan siang yang telah dibuatoleh kaderpencegahan stunting.Selain
memodifikasitampilan makanan,terkadang kaderpencegahan stunting harus menyiapkan
makanansesuaidenganseleradarianak-anakstunting,namunmenuyangdisajikanharussesuai
denganaturandanstandar.
Kemudiandalam upayapencapaiantujuanpeningkatanpengetahuankeluargaanakstunting
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mengenaidampak stunting pada anak dan cara pencegahan stunting pada anak kader
pembangunanmanusia(KPM)akansecaralangsungturundaripintukepintuuntukmemberikan
edukasikepadakeluargaanakstuntingbahwadampakyangditimbulkanolehstuntingpadaanak
dikemudianhariakansangatseriusuntukanak.Dimanajikatidakditanganidenganbaik,maka
anakakanmengalamiperkembanganyangtidaksesuaidengananak-anakseusianya.Kemudian
anakyangterkenastuntingjugaakancenderungmemilikikecerdasanotakyangkurangdanakan
lebihmudahuntukterkenapenyakitjikatidakadaupayapenyembuhanyangdilakukan.
Dalam pencapaiantujuanyangdilakukanolehkaderpencegahanstuntingberupaterpenuhinya
kebutuhangizianakstuntingdiDesaPayaBenua.Sertapencapaiantujuanyangdijalankanoleh
kaderpembangunanmanusia(KPM)berupapeningkatanpengetahuankeluargaanakstunting
mengenaistuntingpadaanak.Prosespencapaiantujuantersebutberjalansecaralancardan
tercapai.Namuanterdapatjugaupayapencapaiantujuanyangtidaktercapaiyangdiakibatkan
olehsifatketergantunganyangdimilikikeluargaanakstuntingterhadapprogram pencegahan
stunting.Bentukketergantunganyangditunjukankeluargaanakstuntingdapatdilihatdaripola
pemberianmakanyangdiberikanolehkeluargaanakstunting.Jikatidakdiingatkandandiawasi
olehkaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia(KPM)keluargaanakstunting
hanyamemberikananakmakanseharisatuhinggaduakalisesuaidengankemauananaknya.
Kemudianbentukketergantunganlainnyaditunjukandariadanyaprogram bantuanPMTberupa
makananpokoksepertisusu,telur,beras,dankacanghijaumembuatkeluargaanakstuntingtidak
maumembelikebutuhangizilainnyayangdiperlukanolehanaknyadanhanyamengharapkan
bantuandaripemerintahsaja.
PengintergrasianAntarSumberDayaManusia
Dalam implementasiprogram pencegahanstuntingjugaterdapatkaderpembangunanmanusia
(KPM)yangmampumengintegrasikankelimakeluargayanganaknyaterkenastunting.Integrasi
sendiriberhubungandengancarasistem untukdapatmengkoordinasikanelemenelemenyang
adadilingkungan.BentukintegrasiyangdilakukanolehKPM terhadapkelimakeluargaanak
stuntingyakniKPM melakukankoordinasisecarapribadidengankeluargadarianakstunting
untukmemberikanpemahamanagartidakselalubergantungpadaprogram pemerintahsajauntuk
menanganistuntingpadaanak,selainituKPM jugaakanmembantukeluargadarianakstunting
untukdapatmenerapkanpolaasuhyangbenarkepadaanak.Halinidilakukankarenakeluarga
darianak-anakstuntingtidakmenjalankanperannyadenganbaik,sepertitidakmemberikananak
makansesuaidenganaturandanstandarbagianakanakyangsedangmengalamipertumbuhan.
Dimanaanak-anakyangsedangmengalamipertumbuhanharusmakanseharitigakali,pagi,siang
danmalam.Sedangkananak-anakyangterkenastuntingdiDesaPayaBenuahanyamendapatkan
makananpagidansianghari,maupunsiangdanmalam harisaja.
Kemudiankeluargadarianakstuntingjugatidakmelakukankonsultasidengandokter,danhanya
berhadapdenganlayanangratisyangdiberikanolehbidandesa.Kaderpembangunanmanusia
memilikicara sendiriagarkeluarga anakstunting bersangkurtidakselalu bergantung pada
program pemerintahsaja.CarayangdigunakanolehKPM yaknimengikutsertakankeluargadari
anakstuntingdalam kegiatanpengembanganketerampilan.Adanyakegiataninimenyebabkan
keluargaanakstuntingdapatdapatmengasahkemampuandirinyadankemampuantersebut
dapatmenghasilkanuang yang akanmembantuperekonomiankeluargaanakstunting yang
mayoritas darikalangan kurang mampu.Adanya koordinasiyang dilakukan oleh KPM dan
keluargadarianakstuntinginiakanmembantupenangananmasalahketergantunganmasyarakat
terhadapprogram pencegahanstuntingyangdibuatolehpemerintahdandapatmemberikan
pengetahuankeluargaanakstuntingbahwapolaasuhsangatmempengaruhiperkembangananak
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stunting.
Selaindilakukanolehkaderpembangunanmanusia(KPM)integrasijugadilakukanolehkader
pencegahanstuntingyangsalingmelakukankoordinasiyangbaikantaranggotanyasehingga
meningkatkan solidaritasantaranggotakaderpencegahan stunting.Bentukkoordinasiyang
dilakukan oleh kaderpencegahan stunting yakniadanya pembagian tugas dalam proses
implementasiprogram yangdibagimenjadiempatposyandu.Bentukkoordinasilainnyayang
ditunjukanolehkader-kaderpencegahanstuntingberupaadanyakerjasamayangdilakukanuntuk
dapatmemecahkanmasalahdanmenemukanideuntukmengatasianak-anakstuntingyangmulai
tidaktertarikdenganmenumakansiangyangdisediakanolehkaderpencegahanstunting.
Pola-PolaPemeliharaanyangTerbentukdalam ImplementasiProgram
Dariadanyapermasalahanyangmenyebabkanpencapaiantujuantidakberjalandenganlancar
yang disebabkan oleh ketergantungan keluarga anak stunting dengan program pencegahan
stunting.Kemudianpolaasuhkurangtepatyangdilakukankeluargaanakstunting,halinidilihat
daripemberianmakanhariananakyanghanyadilakukanduakalisehari.Adanyapermasalahan
inilahyangmenyebabkankaderpembangunanmanusia(KPM)melakukanpengintegrasianberupa
koordinasidengankeluargaanakstuntingsecarapribadidengankeluargadarianakstuntinguntuk
memberikanpemahamanagartidakselalubergantungpadaprogram pemerintahsajauntuk
menanganistuntingpadaanak,selainitukaderpembangunanmanusiajugaakanmembantu
keluargadarianakstuntinguntukdapatmenerapkanpolaasuhyangbenarkepadaanak.
Prosesintegrasiyangdilakukanolehkaderpembangunanmanusiadankeluargaanakstunting
inilahyangmembentukpolapemeliharaanyangberkaitandengancarakemampuansistem untuk
dapatmengembangkanpolapemeliharaan.Dalam penelitianinipolapemeliharaandapatdilihat
dariadanyasosialisasidarikaderpembangunanmanusiamengenaipolaasuhyangbaikuntuk
keluarga anak-anakstunting.Sehingga adanya sosialisasiiniakan membuatkeluarga anak
stuntingperlahanmerubahpolaasuhmerekaterhadapanakstunting.
Polapemeliharaanjugadapatdilihatdariadanyastrategiyangdibuatolehkaderpencegahan
untukmembuatkeluargaanakstuntingperlahantidakbergantungdenganprogram pencegahan
stunting.Strategiyangdibuatolehkaderiniberupamengikutsertakankeluargaanakstunting
dalam kegiatanpelatihanpengembangkanketerampilandalam diri.Sehinggaketerampilandalam
dirikeluargastunting dapatterarahdandapatbergunauntukmenghasilkanuang darihasil
keterampilannya.Penghasilantersebutdapatdigunakankeluargaanakstuntinguntukperlahan
belajarmemenuhikebutuhanmakananpokokyangbergiziuntukanakstunting.Pengasahan
keterampilanyangmenghasilkansangatmembantuperekonomiankeluargaanakstuntingyang
mayoritasdarikalanganbawah.
HasilImplementasiProgram PencegahandanIntervensiStunting
Hasildariimplementasiprogram pencegahan dan intervensistunting diDesa Paya Benua
menimbulkanbeberapadampakyangbermanfaatbagikeluargadarianakstuntingdiDesaPaya
Benua.Adanyaprogram pencegahanstuntingdiDesaPayaBenuamembuatkeluargadarianak
stuntingmerasaterbantudenganadanyaprogram ini.Dimanaprogram inisangatmembantu
perekonomiankeluargaanakstunting,halinidisebabkanprogram pencegahanstuntingberupa
makananpokokberas,susu,telur,dankacangkedelaiyangdapatmencukupiasupangizianak-
anakstuntingyangmayoritasberasaldarikalanganbawahdankurangmampuuntukmemenuhi
asupangizianaknya.
Selanjutnyahasildariimplementasiprogram pencegahandanintervensistuntinginimembuat
kondisianak-anakyangterkenastuntingmenjadilebihbaikdanmengalamiperkembanganyang
cukupbaik.Selainitudenganadanyaimplementasiprogram pencegahandanintervensistunting
membuatkondisikesehatananak-anakstuntingberangsurmembaik.Adanyaprogram inijuga
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membuat keluarga anak stunting tidak harus mengeluarkan biaya untuk pengecekan
perkembangananakstuntingnya.Halinidikarenakanadanyabantuankesehatanyangdilakukan
olehbidandesa.Kemudianadanyaimplementasiprogram pencegahandanintervensistunting
membuat.Kemudianadanyaimplementasiprogram pencegahandanintervensistuntingmembuat
masyarakatmemilikiilmupengetahuanbarumengenaistunting,danmengenaipolaasuhyang
baikuntukanak.
Hasilpenelitianjugamenunjukanbahwakeluargadarianakstuntingharusmelakukanadaptasi
denganadanyaprogram pencegahanstunting.Bentukadaptasiyangdilakukanolehkeluargaanak
stunting ialah keluarga harusmampu mengembangankan pola asuh yang baikuntukanak.
Kemudian keluarga juga harus menerapkan anakuntukmakan seharitiga kali.Selanjutnya
keluargaharusdapatberbagiwaktuantarabekerjadanmengikutikegiatanprogram pencegahan
stuntingyangdiadakanolehkaderpencegahanstuntingdankaderpembangunanmanusia(KPM).

5.SIMPULAN

Implementasiprogram pencegahan dan intervensistunting diDesaPayaBenuasudah
berjalandenganbaikdanberhasil.Keberhasilaninidapatdilihatdaripihak-pihakyangterlibat
dalam implementasiprogram melakukan adaptasimelaluipembentukan kaderpencegahan
stunting dankaderpembangunanmanusia(KPM),mengikutipelatihanpencegahanstunting,
pelatihanmenyajikanmenumakansiangdengantakarangiziyangsesuai,mengikutipelatihan
cara deteksidinistunting sekaligus cara penggunaan alatukurdeteksidinistunting,dan
melakukansosialisasikepadamasyarakatumum.

Kemudianimplementasiprogram dapatberhasiljugakarenaadanyapencapaiantujuanyang
dilakukanolehpihak-pihakyangterlibatdalam prosesimplementasiprogram.Prosespencapaian
tujuanterpenuhinyakebutuhangizianakstuntingkaderpencegahanstuntingmemilikistrategi
untukmemodifikasitampilanmenumakansianguntukanakstuntingmenjadisemenarikmungkin.
KemudianKPM jugamemilikistrategiuntukmeningkatkanpengetahuankeluargaanakstunting
mengenaistuntingdenganmendatangisecaralangsungrumahkeluargaanakstunting.Namun
terdapatjuga upaya pencapaian tujuan yang tidak berhasilyang disebabkan oleh sifat
ketergantunganyangdimilikiolehkeluargaanakstuntingyangdapatdilihatdaripolapemberian
makanan.DimanakeluargaanakstuntingjikatidakdiawasidandiingatkanolehKPM makaakan
memberikananakmakansehariduakalisaja.

Untuk mengatasiketergantungan yang dialamioleh keluarga anak stunting inikader
pembangunan manusia (KPM)melakukan pengintegrasian terhadap keluarga anak stunting.
DimanapengintegrasianinidilakukandengancaraKPM melakukankoordinasisecaralangsungke
rumahkeluargaanakstuntinguntukmemberikanpemahamanagartidakbergantungdengan
program pencegahanstuntingdaripemerintahuntukmenanganikasusstuntingdanmembantu
keluargaanakstuntingdapatmenerapkanpolaasuhyangbenarkeanak.Untukmengatasi
ketergantungankeluargaanakstuntinginiKPM mengikutsertakankeluargaanakstuntingdalam
kegiatan pengembangan keterampilan yang kedepannyaketerampilan tersebutakan menjadi
salahsatusumberpenghasilansehinggakeluargaanakdapatmemenuhikebutuhangizianakdan
tidakbergantungdenganprogram pemerintah.

Adanyapermasalahanyangmenyebabkanpencapaiantujuantidakberjalandenganlancar
karenaketergantungankeluargaanakstuntingterhadapprogram pencegahanstuntingdanpola
asuh yang kurang tepat menyebabkan kader pembangunan manusia (KPM) melakukan
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pengintegrasian berupa koordinasisecara langsung kepada keluarga anak stunting.Proses
integrasiyang dilakukan KPM dan keluarga anak stunting membentuk pola pemeliharaan.
Pemeliharaanpolayangdilakukanuntukmengatasipermasalahanpencapaiantujuandapatdilihat
dariadanyasosialisasipolaasuhyangbenardanstrategiyangdibuatKPM agarkeluargaanak
stuntingtidakbergantungpadaprogram pemerintahdalam penangananstuntingpadaanak.m
kelembagaantersebutdapatmendukungkegiatandanprosesdalam program desadevisa.
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